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1. PENDAHULUAN

Typhoid atau tifus adalah penyakit infeksi akut usus halus yang biasanya disertai
oleh beberapa macam penyakit seperti diare, dan penyakit sistematik lainnya yang
disebabkan oleh bakteri Salmonella thypii. Tifus dalam medis sering disebut dengan
typhoid atau typhus abdominalis adalah suatu penyakit infeksi menular yang menyerang
pada saluran pencernaan dibagian usus halus.[1]

Pada manusia penyakit adalah penyebab gangguan kesehatan pada tubuh
manusia yang menyerang sejumlah orang. Manusia seringkali telah mengetahui
tubuhnya mengalami gangguan kesehatan, tetapi tidak tahu persis penyakit apa yang
sedang menyerangnya serta bagaimana cara mengobatinya, sehingga untuk mengetahui
dan mengatasi penyakit seorang ahli yang memahami masalah kesehatan (dokter, bidan,
atau perawat). Penyakit tifus merupakan pernyakit yang tingkat kejadiannya cukup luas
dan dapat menyerang siapa saja tanpa memandang usia dan suku bangsa. Kendala yang
terjadi saat ini adalah ketidaktahuan masyarakat umum terhadap penyakit yang dialami
di karenakan mahalnya biaya yang harus di keluarkan untuk mengetahui penyakit lebih
dini tanpa harus berkonsultasi ke dokter. Maka perlu adanya sebuah sistem yang bisa
memudahkan pasien dalam mendiagnosis penyakit yang dialami secara dini untuk
mencegah penyakit tersebut ke tingkat yang lebih tinggi.[2]

Sistem pakar adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke
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komputer yang dirancang untuk memodelkan kemampuan menyelesaikan masalah
seperti layaknya seorang pakar. Manfaat yang bisa didapat setelah penelitian ini berhasil
dilakukan adalah mempermudah masyarakat yang memperoleh kesukaran dalam
mengetahui gejala penyakit tifusyang dideritanya secara dini dan terapi/pengobatan
yang bisa dilakukannya secara mandiri. Untuk mengatasi masalah tersebut maka
dibutuhkan sebuah aplikasi yang khusus dalam mengatasi dan mendiagnosa penyakit
tifus [3]

Sistem pakar merupakan suatu bagian ilmu-ilmu artificial intelligence untuk dibuat suatu
program aplikasi diagnosa penyakit pada manusia yang terkomputerisasi serta berusaha
menggantikan dan menirukan proses penalaran dari seorang ahlinya atau pakar dalam
memecahkan masalah spesifikasi yang dapat dikatakan duplikat dari seorang pakar karena
pengetahuan ilmu tersebut tersimpan di dalam suatu sistem database. Komputer berbasis sistem
pakar adalah program komputer yang mempunyai pengetahuan yang berasal dari manusia yang
berpengetahuan luas atau pakar dalam domain tertentu, di mana pengetahuan di sini adalah
pengetahuan manusia yang sangat minim penyebarannya, mahal serta susah didapat. [4]

Dalam mendiagnosa penyakit tifus ditemukan bebarapa masalah khusunya dalam
Masyarakat pada umumnya kurang mengenal jenis dan tingkatan penyakit tifus, dibutuhkan
sebuah implementasi metode Teorema Bayes yang dapat mendiagnosa penyakit Tifus, Faktor
pengetahuan dan faktor ekonomi dalam mengetahui jenis dan tingkatan penyakit tifus

Adapun metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode Bayes yang
merupakan suatu metode untuk membuktikan apakah suatu fakta itu pasti ataukah tidak pasti
yang berbentuk metric yang biasanya digunakan dalam sistem pakar. Metode ini sangat cocok
untuk sistem pakar yang mendiagnosis sesuatu yang belum pasti. Metode Bayes ini hanya bisa
mengolah 2 bobot dalam sekali perhitungan. Untuk bobot yang lebih dari 2 banyaknya, untuk
melakukan perhitungan tidak terjadi masalah apabila bobot yang dihitung teracak, artinya tidak
ada aturan untuk mengkombinasikan bobotnya, karena untuk kombinasi seperti apapun hasilnya
akan tetap sama.

Teorema bayes dikemukakan oleh seorang pendeta Presbyterian inggris pada tahun 1763
yang bernama Thomas Bayes ini kemudian disempurnakan Laplace. Teorema bayes digunakan
untuk menghitung probabilitas terjadinya suatu peristiwa berdasarkan pengaruh yang didapat
dari hasil observasi. Disamping ini metode bayes memanfaatkan data sampel yang diperoleh dari
populasi juga memperhitungkan suatu distribusi awal yang disebut distribusi prior. Metode bayes
juga memandang parameter sebagai variable yang menggambarkan pengetahuan awal tentang
parameter sebelum pengamatan dilakukan dan dinyatakan dalam suatu distribusi yang disebut
dengan distribusi prior.

2. RESEARCH METHOD
Pengembangan sistem digambarkan dalam bentuk diagram Waterfall seperti pada gambar
1 berikut :
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Gambar 1 Diagram Fishbone Pengembangan Sistem
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun flowchart dari metode Teorema bayes adalah sebagai berikut :

Input data sesuai dengan Gejala

'

Gejalai <

l

Menentukan Nilai W, L, M

l

Menentukan Nilai P(W), P(L|W), P(W]|L)

Ketentuan
Penyakit

a
A 4

Penyakit = X

Selesai

Gambar 2. Flowchart Metode Teorema Bayes
1. Basis pengetahuan
Tabel gejala - gejala yang terjadi adalah seperti ditunjukkan oleh tabel dibawah ini :

1. Data Gejala
Tabel 1 Daftar Gejala Penyakit

No |Id Nama Gejala

1. G001 | Demam tinggi

2. G002 | Sakit kepala

3. G003 | Mual

4. G004 | Muntah

5. G005 | Sakit perut

6. G006 | Batuk kering

7. G007 | Lemas

8. G008 | Nyeri sendi

9. G009 | Sakit punggung
10. G010 | Kram otot

11. G011 | Tidak enak badan
12. G012 | Tidak nafsu makan
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2. Data Penyakit

Tabel 2 Tabel Data Penyakit

No | Id Nama Penyakit Range Persentase
1. P001 | Epedemik thypus 0-30%

2. P002 | Scrub thypus 31-60%

3. P003 | Spotted fever >60%

4. Tabel Keputusan

Tabel 3 Tabel Keputusan

Kd Nama Gejala P01 | P02 P03
G01 Demam tinggi v

G02 Sakit kepala V

G03 | Mual v \

G04 Muntah v v N
GO05 Sakit perut V V V
GO06 Batuk kering v v
GO07 Lemas \/ N
G08 Nyeri sendi v v
G09 Sakit punggung N
G10 Kram otot v
Gl11 Tidak enak badan \/
G12 Tidak nafsu makan \/

Data Rule adalah data keseluruhan aturan Siste

Adapun data rule yang digunakan sebagai berikut :
Sehingga dapat diketahui hasil tabel rule sebagai berikut :

Tabel 4 Tabel Rule

m Pakar Mendiagnosa Penyakit tifus.

Kd Nama Gejala P01 | P02 P03
G01 Demam tinggi 0.1

G02 Sakit kepala 0.4

GO03 Mual 0.15 0.15

G04 Muntah 0.2 0.2 0.2
G05 Sakit perut 0.1 0.1 0.1
GO06 Batuk kering 0.7 0.7
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GO07 Lemas 0.35 0.35
GO08 Nyeri sendi 0.1 0.1
G09 Sakit punggung 0.3
G10 Kram otot 0.4
Gl11 Tidak enak badan 0.4
G12 Tidak nafsu makan 0.5

Keterangan Data Rule
Tabel 5. Tabel Basis Aturan (Rule)

No Kode Gejala Kode Penyakit
1 IF G G001 AND G002 AND G003 AND G004 AND G005 P001
THEN P001
2 IF G003 AND G004 AND G005 AND G006 AND G007 AND | P002
G008 THEN P002
3 IF G004 AND G005 AND G006 AND G007 AND G008 AND | P003
G009 AND G010 AND G011 AND G012 THEN P003

5. Pohon Keputusan
Berikut ini pohon keputusan dari gejala-gejala penyakt tifus sebagai berikut :
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Gambar 3 Pohon Keputusan

Untuk mengetahui hasil konsultasi penyebab penyakit tifus, dilakukan pengujian proses
konsultasi.

Langkah1:
Tabel 6 Tabel Konsultasi
No |Id Nama Gejala Gejala Yang Diderita
1 | G001 | Demam tinggi Vv

2 | G002 | Sakit kepala Vv
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G003 | Mual v
G004 | Muntah J
G005 | Sakit perut v

G006 | Batuk kering

G007 | Lemas

G008 | Nyeri sendi

O O | o G| &= W

G009 | Sakit punggung

10 | G010 | Kram otot

11 | G011 | Tidak enak badan

12 | G012 | Tidak nafsu makan

Langkah perhitungan Metode Teorema Bayes ;

9
z k—1 =G001+ G002 + G003 + G004 + G005
G9

9
Ek—l =01+04+015+02+0,1=0,95
G9

Setelah hasil penjumlahan di atas diketahui, maka didapatlah rumus untuk menghitung nilai
semesta adalah sebagai berikut :

H1 0,1
P(H) = ST 1 = 595 = 0,105
H2 0,4
P(H) = ST 1 = 5ot = 0,421
H3 0,15
P(H) = S 1 = 59t = 0,158
H4 0,2
P(H) = S 1 = 5ot = 0,211
P(H) = i5 _ 01 = 0,105

>2—-1 095

Setelah nilai P(Hi) diketahui, probabilitas hipotesis H tanpa memandang evidence apapun, maka
Langkah selanjutnya adalah :
6

Z P(Hi) = P(E|Hi —n)

= (0,105%0,1 ) + (042104 )+ (0,158% 0,15 )+ (0,211%0,2 )
+ (0,105% 0,1 )
=0,011+ 0,168 + 0,024 + 0,042 + 0,011
= 0,256
Langkah selanjutnya ialah mencari nilai P(Hi|E) atau probabilitas hipotesis Hi benar jika
diberikan evidence E ;

1
P(HI|E) = 0256 — 0,043

)
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P(H|E) = 0,168 _ 0,656
0,256
P(H|E) = 0024 _ 0,094
0,256
P(H|E) = 0042 _ 0,164
0,256
P(H|E) = 0011 _ 0,043
0,256

Setelah seluruh nilai P(Hi|E) diketahui, maka jumlahkan seluruh nilai bayesnya dengan rumus
sebagai berikut ;

n
2 bayes
k=1

= (0,043 %0,1) + (0,656 * 0,4) + (0,094 * 0,15) + (0,164 % 0,2)
+ (0,043 %0,1)
= 0,004 + 0,262 + 0,014 + 0,033 + 0,004
= 0,317
= 0,317 * 100% = 31,70%
Maka didapat nilai kepastian kombinasi Teorema Bayes bahwasannya pasien kemungkinan
mengalami penyakit Scrub Typhus dengan persentase 31,70%.
Use Case Diagram Perancangan Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Tifus Menggunakan
Metode Teorema Bayes Berbasis Online dapat dilihat pada gambar 4 berikut:

Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Tifus Menggunakan Metode Teorema Bayes
Berbasis Online

Login Admin

<<include>>

Menu Beranda

Data Penyakit

Data Gejala
/@

/ .

Laporan Konsultasi

Gambar 4. Use Case Diagram

Class Diagram perancangan aplikasi Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Tifus
Menggunakan Metode Teorema Bayes Berbasis Online dapat dilihat pada gambar 5 berikut:
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Gambar 5. Class Diagram

3.2. Tampilan hasil
Tampilan Halaman Rule
Di menu ini, pengguna bisa menambahkan, mengubah, dan menghapus data Rule dari

sistem.
P NS 0o®
.
' [~ ][]
e o
[/ ] =]

Gambar 6. Tampilan Halaman Rule
2. Tampilan Halaman Input Rule
Di menu ini, pengguna bisa menambahkan, mengubah, dan menghapus data Rule dari

sistem.
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Gambar 7. Tampilan Halaman Input Ru |
3. Tampilan Halaman Profil

Di menu ini, pengguna bisa menambahkan, mengubah, dan menghapus data profil dari
sistem.

P —
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PR e E—
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Gambar 8. Tampilan Halaman Profil N
4. Tampilan Halaman Pasien

Di menu ini, pengguna bisa menambahkan, mengubah, dan menghapus data pasien dari
sistem.

o Margmsan g T X @D M T o =

e O@:

- - M- -

Gambar 9. Tampilan Halaman Pasien

5. Tampilan Halaman Hasil Diagnosa

Di menu ini, pengguna bisa menambahkan, mengubah, dan menghapus data hasil
diagnosa dari sistem.
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Gambar 10. Tampilan Halaman Hasil Diagnosa 7

4. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan selama membuat aplikasi ini, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Dengan adanya sebuah Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Tifus Menggunakan Metode
Teorema Bayes Berbasis Online maka masyarakat tidak merasa kesulitan lagi dalam
melakukan diagnosa penyakit Tifus

Hasil dari implementasi metode Teorema Bayes dapat melakukan diagnosa penyakit Tifus.
Dengan adanya sebuah aplikasi sistem pakar mendiagnosa penyakit Autoimun
Menggunakan Metode Teorema Bayes maka masyarakat dengan mudah melakukan
diagnosa penyakit Tifus tanpa harus datang kerumah sakit untuk konsultasi.
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